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Kucumbu Tubuh Indahku (KTI) adalah film yang menimbulkan kontroversi bagi penonton film 
Indonesia karena mengandung adegan perilaku penyimpangan seksual (homoseksual). Studi ini 
menelusuri pro dan kontra yang terjadi di Facebook dan Instagram pada komentar netizen akibat 
munculnya petisi online boikot film LGBT. Metode penelitian dalam studi ini adalah kualitatif dengan 
pendekatan etnografi virtual. Peneliti terlibat secara partisipatif dalam dinamika perdebatan virtual 
dengan menggunakan akun media sosial pribadi. Pengumpulan data menggunakan penelusuran 
virtual dan wawancara online kepada delapan orang informan yang telah menonton film tersebut. 
Studi ini menemukan dua jenis petisi yang memboikot dan mendukung film KTI, dengan jumlah 
pendukung petisi boikot yang jauh lebih banyak dari penolak petisi boikot. Kubu pro boikot menilai 
bahwa tema perilaku seksual menyimpang sengaja dibuat untuk kepentingan festival, tidak memiliki 
nilai edukasi, sehingga tidak layak ditonton secara bebas. Kubu kontra boikot menilai bahwa film 
KTI harus dihargai sebagai karya seni tanpa perlu melihat konten LGBT. Kontroversi film KTI 
dengan konten perilaku seksual menyimpang menjadi nilai jual dengan mengabaikan dampak 
buruk bagi moralitas penonton.
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Film Kucumbu Tubuh Indahku (KTI) 

menjadi kontroversi bagi penonton film 

di Indonesia sejak tayangan pertamanya 

karena secara terbuka mengkampanyekan 

Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender 

(LGBT) dalam berbagai adegan di dalam 

film tersebut. Kontroversi muncul pada 

beberapa kelompok masyarakat yang 

merasa bahwa film ini dapat mempengaruhi 

dan memberikan cara pandang buruk pada 

kaum muda (Amindoni, 2019). Sementara 

menurut Garin Nugroho, sebagai sutradara 

menyatakan bahwa film tersebut hanya 

bertujuan menggambarkan LGBT sebagai 

kelompok minoritas di Indonesia yang 

berhak mendapatkan perlakuan yang 

sama seperti anggota masyarakat lainnya. 

Kelompok LGBT mendapatkan perlakukan 

diskriminatif (Priherdityo, 2019). 

Pernyataan Garin Nugroho tersebut 

mendapatkan kritik dari masyarakat luas. 

Salah satu kesalahan utama Garin Nugroho 

adalah menggunakan LGBT sebagai 

perwakilan kelompok minoritas yang 

tertindas sehingga masyarakat berfikir 

bahwa film ini berusaha mempromosikan 

LGBT (Amindoni, 2019). Padahal kelompok 

minori tas  yang masih  mengalami 

penindasan, kekerasan dan terpinggirkan 

cukup banyak, antara lain kelompok 

masyarakat miskin, etnis-etnis terkucilkan, 

kelompok difabel, pemeluk agama tertentu, 

kaum perempuan, dan anak-anak jalanan.

Salah satu kelompok masyarakat yang 

sering mendapatkan praktik kekerasan 

dan ketidakadilan sejak dulu adalah 

perempuan (Kurniawan & Noviza, 2018). 

Fakta tentang penindasan perempuan 

sangat mudah ditemui dan selayaknya 

dapat menjadi inspirasi untuk dijadikan 

Virtual Ethnography Of Sexual Controversy Deviant 
Behavior as Selling point of Kucumbu Tubuh Indahku 

Film

Kucumbu Tubuh Indahku (KTI) is a controversial film because it contains scenes of deviant sexual 
behavior (homosexual). This study explores the pros and cons of Facebook and Instagram on netizen comments 
due to the emergence of online petitions boycotting LGBT films. The research method in this study is qualitative 
with a virtual ethnographic approach. Researchers are participative involved in the dynamics of virtual debates 
using personal social media accounts. Data collection uses virtual searches and online interviews with eight 
informants who have watched the film. This study found two types of petitions that boycotted and supported the 
KTI film, with a much higher number of supporters of the boycott petition than those who rejected the boycott 
petition. The pro-boycott group considered that the using theme of deviant sexual behavior in KTI was for the 
festival’s sake, had no educational value, so it was not worthy of being watched freely. The counter-boycott 
group considered that audience should appreciate KTI film as a work of art without seeing LGBT content. 
Thus, the controversy over the KTI film with the content of deviant sexual behavior becomes a selling point 
by ignoring the negative impact on the audience’s morality.

Keywords: virtual ethnography; deviant sexual behavior; the online petition
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cerita dalam film. Misalnya data penelitian 

tentang kekerasan terhadap perempuan di 

Jawa Tengah pada sepanjang tahun 2014 

terdapat 358 kasus dengan jumlah korban 

897 kemudian meningkat tahun 2015  

terjadi  477  kasus   dengan  jumlah  korban  

1.227  orang (Kurniawan & Noviza, 2018). 

Bukti kaum perempuan menjadi subjek 

yang sering mengalami tindak kekerasan 

sangat mudah ditemui, namun sutradara 

Garin Nugroho lebih memilih kelompok 

LGBT sebagai subjek utama filmnya.

P e s a n  t e n t a n g  n i l a i - n i l a i 

keadilan  melalui  f i lm se layaknya 

mempertimbangkan konteks sosial budaya 

masyarakat (Achmad, 2020a). Pemilihan 

genre film non fiksi yang mengangkat 

isu-isu sosial, seharusnya berdasarkan 

fakta yang secara hati-hati ditelusuri dan 

dikonfirmasi kepada berbagai pihak agar 

terhindar dari tuduhan mengarang fakta 

(Achmad, Kinan, & Artaria, 2017). Karena 

cerita-cerita film bergenre non fiksi yang 

bermaksud menyampaikan pesan sosial 

namun tidak berdasarkan fenomena sosial 

yang terjadi dalam masyarakat, seringkali 

menimbulkan kontroversi. Salah satu 

alasannya adalah bertujuan menjaring 

banyaknya jumlah penonton (Dyanutami, 

2015; Giu, Susilastuti, & Basuki, 2009). 

N i l a i - n i l a i  m a n u s i a w i  d a n 

ketidakadilan dalam film KTI dengan 

pilihan isu LGBT, dinilai tidak patut 

digunakan oleh para pembuat film di 

Indonesia karena dapat mempengaruhi 

generasi muda serta bertentangan dengan 

norma agama (Lantara & Yusuf, 2019). 

Seperti halnya penggunaan tokoh utama 

seorang laki-laki bernama Juno dengan 

penyimpangan seksual dengan kategori 

homoseksual. 

Secara singkat, film tersebut bercerita 

tentang perubahan ketertarikan seksual 

yang dialami tokoh utama (Juno) dari masa 

kecil hingga dewasa. Ketika masih anak-

anak, Juno masih memiliki ketertarikan 

seksual normal (heteroseksual) namun 

kehidupan dramatisnya mendorong Juno 

untuk takut berinteraksi secara seksual 

dengan lawan jenis. Pada bagian akhir 

film, Juno justru memilih untuk memiliki 

hubungan seksual dengan seorang laki-

laki yang juga memiliki ketertarikan 

seksual sesama jenis. Pilihan ketertarikan 

seksual kepada sesama jenis oleh Juno 

dilakukan secara sadar dan mendapatkan 

pembenaran dalam film tersebut.

 Selain mendapatkan kritik dan 

penentangan yang keras,  fi lm KTI 

mendapatkan dukungan dari sebagian 

kecil kelompok masyarakat. Kelompok 

pendukung menilai bahwa film KTI patut 

diapresiasi karena telah mengangkat 

nama Indonesia ke kancah perfilman 

Internasional. Film Kucumbu Tubuh 

Indahku telah memenangkan penghargaan 

perfilman di Perancis dan Italia (Sembiring & 

Setuningsih, 2019). Betapapun prestasi yang 

diraih film tersebut, tidak menghentikan 

banyak kelompok masyarakat untuk 

tetap mengkritik dan mengecam karena 

film KTI tidak patut untuk ditayangkan 

(Suyanto, 2019). LGBT dianggap menyalahi 

aturan karena budaya dan pendidikan 

di Indonesia tidak pernah membenarkan 

ketertarikan seksual yang menyimpang 

(Bhineka, Budiartha, & Ujianti, 2021).

Sejak lama kemunculan kelompok 

LGBT ditolak keberadaannya oleh 

masyarakat Indonesia. Media massa selalu 

menggambarkan sosok LGBT dalam tokoh 

lucu atau bahkan bentuk lelucon saja, 
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dengan maksud membuat masyarakat 

menjauhi dan tidak menerima mereka 

secara normal dalam masyarakat umum 

(Kaya, 2016). Serta masih jarang perfilman 

Indonesia yang berani membawa sosok 

tokoh maupun cerita mengenai LGBT. 

Padahal film memiliki pengaruhnya sangat 

kuat, dan dapat memperkaya pengalaman 

hidup seseorang. Sehingga tidak jarang 

film berfungsi sebagai alat propaganda, 

penerangan, sekaligus pendidikan. Film 

merupakan wujud media yang difungsikan 

dalam proses penyadaran masyarakat 

terhadap berbagai permasalahan sosial, 

dan film efektif untuk menyampaikan nilai-

nilai budaya (Kusuma, 2018).

Film merupakan media penyampaian 

nilai-nilai budaya (Achmad, 2020a; Achmad 

dkk., 2017; Kusuma, 2018). Hal ini yang 

memunculkan kekhawatiran sebagian 

besar penonton film Indonesia, bahwa film 

KTI dapat menjadi tontonan yang salah bagi 

kategori penonton usia remaja. Bukan nilai-

nilai toleransi dan anti-diskriminasi yang 

menjadi perhatian penonton usia remaja 

yang masih labil, melainkan perilaku 

penyimpangan seksual yang akan tersimpan 

dalam ingatan mereka di masa depan. 

Pada masanya nanti, para remaja malah 

terbiasa membenarkan penyimpangan 

dan orientasi seksual sesama jenis. Patut 

diwaspadai, bahwa kekuatan film terletak 

pada kemampuannya untuk membentuk 

realitas (Binekasri, 2014).

Beberapa fakta di atas yang menjadi 

alasan munculnya boikot terhadap film KTI 

melalui petisi online yang ditandatangani 

oleh ratusan ribu orang yang menuntut 

pemberhentian tayangan film tersebut di 

bioskop-bioskop Indonesia.  Boikot tersebut 

merupakan adalah usaha terorganisir 

yang dilakukan oleh sebagian besar 

masyarakat untuk mempengaruhi orang 

lain melalui internet agar meninggalkan 

sebuah hubungan bisnis ataupun sosial 

(Kurniasari, 2017). Boikot yang dilayangkan 

oleh kelompok-kelompok masyarakat 

yang kontra yaitu melalui salah satu 

website Change.org. Platform Change.org 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

petisi online sebagai ruang partisipasi 

masyarakat dalam menciptakan perubahan 

(Simamora, 2018). Petisi kemudian dapat 

ditandatangani oleh masyarakat dan 

dibagikan melalui media sosial untuk 

mendapatkan suara dari masyarakat 

lain yang memiliki paham yang sama. 

Selain melalui petisi, boikot dilakukan 

di beberapa kota dengan melakukan 

unjukrasa memprotes penayangan film 

Kucumbu Tubuh Indahku (Riantrisnanto, 

2019).

Kontroversi tentang isu LGBT pada 

konten film KTI di internet menarik untuk 

diteliti, karena terjadi dua kubu (pro dan 

kontra) yang saling berhadapan melalui 

media sosial. Berdasarkan pengamatan 

peneliti, pro dan kontra secara virtual 

tersebut berlangsung di Facebook dan 

Instagram. Kedua kubu secara terbuka  di 

dunia virtual menunjukkan keberpihakan 

pada pendapatnya masing-masing. 

Keterbukaan secara virtual ini menjadi 

kebaruan untuk ditelusuri, karena belum 

ada studi terdahulu yang meneliti pro dan 

kontra tentang isu ini dengan menggunakan 

etnografi virtual. 

Studi ini bertujuan untuk menelusuri 

kelompok sosial virtual dari kubu pro dan 

kontra sebagai subjek riset. Budaya virtual 

yang diteliti antara lain (1) bagaimana 

pemahaman kubu pro dan kontra terhadap 
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konten kontroversial yang terdapat dalam 

film, (2) tanggapan masing-masing kubu 

tentang LGBT, (3) alasan pembuatan petisi 

online untuk memboikot penayangan film, 

dan (4) tema-tema yang diperdebatkan 

antara kedua kubu. 

Film sebagai media komunikasi massa 

visual memiliki daya jangkau pada segmen 

sosial yang sangat luas dan memiliki 

daya pengaruh kuat pada audience 

(Setyaningsih, 2016). Tidak semua isi film 

mencerminkan realitas dalam masyarakat, 

karena film juga memiliki kemampuan fiksi 

(Achmad, 2020a). Kemampuan film adalah 

pada penangkapan perubahan sosial di 

masyarakat yang divisualkan kembali 

untuk mendapat respons dari masyarakat 

(Nurwahid, 2021). 

Perbedaan respons dari masyarakat 

da p at  m e nimbulka n  kon tr ove rs i . 

Kemunculan kontroversi juga disebabkan 

konten-konten filmnya yang bermuatan 

nilai kontroversial. Bukan hanya di film, 

konten kontroversi juga terjadi pada 

berbagai video di media sosial.  Banyak 

video di media sosial yang menjadi 

subjek riset, salah satunya  penelitian dari 

Rachmaniar (2017). Penelitian tersebut 

menelusuri komentar kasar pada kolom 

komentar Youtube oleh netizen yang 

menghina pasangan calon yang bukan 

pilihannya. Terjadi saling menghina 

antar netizen pendukung pasangan calon 

gubernur dan wakil gubernur DKI.  Peneliti 

menyimpulkan bahwa netizen yang 

saling berdebat dengan komentar saling 

hina belum memiliki kedewasaan sikap 

berpolitik, lebih mengedepankan ego, dan 

tidak mampu menahan diri untuk tidak 

berkomentar kasa. Beberapa kata kasar 

yang muncul, antara lain goblok, bodoh, 

bego, omdo, bullshit, dan dongo (Rachmaniar, 

2017).

Studi ini juga merujuk penelitian 

terdahulu yang mengidentifikasi aktivitas 

netizen di dalam situs dark web dengan 

melakukan taksonomi dan klasifikasi 

jenis aktivitas dark web. Serta melakukan 

penelusuran pada kelompok penolak 

dan pendukung keberadaan dark web 

(Kautsarina, 2018). Hasil taksonomi 

dan klasifikasi aktivitas pada dark web 

antara lain pencarian konten pedagang 

senjata dan obat-obatan terlarang ada 

423 temuan, konten yang mendukung 

fanaticism atau extremism terdapat 140 

temuan, konten penipuan finansial ada 327 

temuan, konten peretasan ada 96 temuan, 

konten pornografi ada 122 temuan, dan 

bukan konten terlarang ada 1.021 temuan 

(Kautsarina, 2018)��

Penelitian terdahulu lainnya yang 

menjadi referensi studi ini adalah dari 

Marciano (2014). Temuan dan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

komunitas transgender di Israel memilih 

dunia virtual untuk menampilkan identitas 

dirinya secara bebas dan terbuka. Karena 

menjadi ruang alternatif untuk membagi 

pengalaman bermakna yang tidak mereka 

miliki di dunia nyata. Ruang alternatif 

itu diberi nama dunia VirtuReal, sebuah 

tempat antara dunia virtual dan dunia 

nyata di mana pengguna melepaskan 

identitas sebelumnya untuk memilih 

identitas yang dipilih yang mencerminkan 

klaim kepribadian mereka (Marciano, 

2014). Sementara studi ini mencermati 

bahwa film dapat menjadi sarana pelepasan 
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keterbukaan identitas LBGT di Indonesia, 

tujuannya agar terjadi perdebatan terbuka 

di dunia virtual. Dengan demikian, 

setidaknya masyarakat menjadikan LGBT 

sebagai isu yang dapat diperbincangkan 

secara terbuka.

Bagi sebagian besar masyarakat 

Indonesia, perilaku LGBT tak dapat 

dilepaskan dari dunia kejiwaan.  LGBT 

adalah penyakit yang sudah lama di 

dalam diri seseorang sehingga membentuk 

orientasi seksual. Bahkan LGBT ini juga 

termasuk ke dalam penyakit yang menular. 

Penularannya tentu dapat dilihat dari 

kebiasaan perilaku seseorang. Perilaku 

LGBT adalah sebuah perilaku yang 

menyimpang dari kelumrahan atau naluri 

kemanusiaan (Saleh & Arif, 2017). Kelompok 

LGBT seringkali didefinisikan sebagai 

penyimpangan sosial atau penyakit sosial 

(pekat). Definisi ini sudah diperkenalkan 

oleh MPRS Majelis Permusyawaratan 

Rakyat Sementara Republik Indonesia sejak 

50 tahun yang lalu. Dalam ketetapan MPRS 

II/TAP/MPRS/1960 yang mendefinisikan 

kelompok pekat selain kelompok LGBT 

termasuk juga pengemis,  pelacur, 

perjudian, pemadatan, dan pemabukan 

(Andajani, Lubis, & Graham-Davies, 2015). 

Sebagian besar masyarakat Indonesia 

masih enggan untuk menerima kelompok 

LGBT dan memperlakukan mereka tidak 

setara dengan yang lain. Hal ini berkenaan 

dengan kondisi mayoritas masyarakat 

yang cenderung memiliki perisai moral 

dan keyakinan beragama sebagai dasar 

bertindak. Nilai adat ketimuran yang 

dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia 

juga menjadi faktor penting yang dapat 

mempengaruhi perlakuan terhadap LGBT, 

karena dipandang tidak layak (Nugroho 

dkk., 2012)�

Studi ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan etnografi 

virtual dengan mengumpulkan berbagai 

data online berupa seluruh postingan, 

komentar serta isi petisi-petisi yang muncul 

sebagai boikot penghentian penayangan 

film tersebut. Paradigma konstruktivis 

menjadi pendukung etnografi virtual, 

karena para peneliti hadir secara partisipan 

di lapangan (Lincoln & Guba, 2013), untuk 

memahami perdebatan pro dan kontra di 

platform media sosial tentang penayangan 

film KTI di bioskop. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara secara online 

melalui Direct Message (DM) Instagram 

dan inbox Facebook dengan informan yang 

menunjukkan isi komentar pro maupun 

kontra terkait konten menyimpang dalam 

film Kucumbu Tubuh Indahku.

Metode etnografi virtual berguna 

dalam melakukan riset terhadap masyarakat 

pengguna internet (Hine, 2000). Etnografi 

virtual mampu menjelaskan interaksi 

sosial masyarakat di dunia virtual dan 

mendeskripsikan bagaimana manusia 

memberikan makna pada dunia sosial 

dengan kemajuan teknologi komunikasi 

(Achmad & Ida, 2018). Peneliti melakukan 

keterlibatan secara partisipatif sebagai 

anggota komunitas virtual pro dan kontra 

dalam kurun waktu tertentu, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan data dan 

analisis.

Interaksi media virtual dengan 

manusia melahirkan deskripsi budaya yang 

baru. Ketika manusia memasuki ruang 

virtual, bermain dalam budaya virtual, 

menghabiskan sebagian kehidupannya, 

maka akan berdampak pada struktur sosial 
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budayanya. Budaya baru manusia di dunia 

virtual ini diberi berbagai istilah, antara 

lain: netnografi, webnografi, etnografi 

digital, antropologi siber, dan etnografi 

virtual (Achmad, 2020b).

Pada penelitian etnografi virtual, 

peneliti menceburkan dirinya secara 

partisipatif dalam kehidupan kelompok 

sosial atau budaya di internet yang 

ditelitinya untuk mengumpulkan data 

dari dalam serta memahami kebudayaan 

dari perspektif anggota-anggotanya 

(Achmad, Ida, Mustain, & Lukens-Bull, 

2021; Alamiyah, Arviani, & Achmad, 2021; 

Angelone, 2018).

Studi ini menelusuri data primer 

yang diperoleh langsung secara virtual 

oleh para peneliti partisipan, dengan 

mengamati komentar, postingan, petisi dan 

berita mengenai film KTI, dan melakukan 

wawancara dengan masyarakat yang 

terlibat dalam kontroversi, serta melibatkan 

diri dengan mengamati melalui sosial 

media khususnya Facebook dan Instagram. 

Selain itu, juga mengumpulkan data 

sekunder berupa berita, gambar, video, 

dan dokumentasi lainnya (Kusuma, 

Purbantina, Nahdiyah, & Khasanah, 2020; 

Wahyuningtyas, Kusuma, Febrianita, 

& Achmad, 2021) dengan mengamati 

kontroversi penonton film KTI di media 

sosial Facebook dan Instagram. 

Jumlah informan dalam studi ini 

berjumlah delapan orang dengan kriteria: 

berusia 17 tahun keatas, pengguna aktif  

Facebook dan Instagram, dan terlibat dalam 

pro dan kontra mengenai perilaku seks 

menyimpang dalam film KTI. Kedelapan 

orang tersebut terbagi secara berimbang: 

dua orang dari Facebook (AS dan TW) dan 

dua orang dari Instagram (akun @y.ekxxx 

dan @hugxxxxxxx) sebagai kubu kontra 

konten film KTI dan pendukung petisi 

boikot. Dua orang dari Facebook (SEG dan 

VN) dan dua orang yang Instagram (akun @

ecaxxxxxx dan @dyzxxxx) sebagai kubu pro 

konten film KTI dan penolak petisi boikot. 

Peneliti menggunakan akun Instagram 

@_tikaramadani serta melalui aplikasi 

Messenger Facebook peneliti bernama Tika 

Ramadani.

Unit analisis yang digunakan dalam 

penelitian adalah kata dan kalimat yang 

peneliti peroleh dari komentar di Facebook 

dan Instagram. Termasuk kata dan kalimat 

dari hasil wawancara para informan 

di Facebook dan Instagram. Serta hasil 

dokumentasi online  berupa berbagai 

unggahan  mengenai pemboikotan dan 

petisi online film KTI.

Film KTI menceritakan perjalanan 

hidup seorang anak laki-laki bernama 

“Juno” yang sejak masa anak-anak, secara 

terus-menerus mengalami trauma pada 

lawan jenis. Karakter Juno kecil yang masih 

dalam kategori laki-laki heteronormatif, 

kemudian berubah menjadi trauma 

pada sosok perempuan bahkan ia selalu 

merasa ditinggalkan oleh sosok-sosok 

perempuan penting dalam hidupnya 

seperti ibunya, bibinya, bahkan guru tari 

semasa dia sekolah. Bagi para penentang 

keberadaan film ini, menyatakan jijik untuk 

menontonnya.

Film ini pertama kali tayang di bioskop 

pada tanggal 18 April 2019 namun setelah 

6 hari penayangannya, muncul dua petisi 

yang dilayangkan pada Change.org yang 

menentang adanya penayangan film ini 
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secara bebas. Kemudian berlanjut dengan 

munculnya lagi beberapa petisi yang ikut 

menentang penayangan film tersebut. 

Situs Change.org sendiri merupakan 

situs yang memang dibuat dengan tujuan 

sebagai platform petisi online dengan 

maksud mendukung aspirasi masyarakat 

luas yang ingin melakukan perubahan 

pada lingkungan sosial. Petisi kemudian 

dibuat secara online dan disebar luaskan 

melalui media sosial. Petisi pertama yang 

muncul di situs Change.org berlabel “Tolak 

penayangan film LGBT dengan judul 

“Kucumbu Tubuh Indahku” Sutradara Garin 

Nugroho.
Gambar 1: Petisi Tolak Penayangan Film 

KTI

Sumber:h�ps://www.change.org/p/orang-
tolak-penayangan-�lm-lgbt-dengan-
judul-kucumbu-tubuh-indahku-
sutradara-garin-nugroho

Setelah petisi ini tersebar luas di media 

sosial, tuntutan boikot penayangan film ini 

bermunculan di beberapa daerah, antara 

lain: Kota Padang (Sumatra Barat), Kota 

Palembang (Sumatra Selatan), Kota Pekan 

Baru (Riau), Kota Depok dan Kabupaten 

Garut (Jawa Barat), Kota Pontianak dan 

Kabupaten Kubu Raya (Kalimantan Barat). 

Petisi pertama ini telah ditandatangani oleh 

hampir 102.000 orang yang mendukung 

boikot dan diunggah oleh akun Rakhmi 

Mashita pada tahun 2019. Deskripsi 

petisinya adalah “Sebuah film selain dibuat 

untuk menceritakan true story, seharusnya 

sebuah film bisa membawa efek positif bagi 

penontonnya, seperti menjadi inspirasi positif, 

kreatif, dan menambah wawasan yang bernilai 

positif juga namun jika film seperti ini diizinkan 

tayang dan disebarluaskan, kita seharusnya 

khawatir, bahwa generasi muda yang mengalami 

kesulitan menemukan jati diri akan mencontoh 

perilaku dalam film ini”.

Berikut adalah pengelompokan 

respon netizen yang menyetujui petisi 

boikot tersebut.

Asih��iara�Restu� beserta� 7�� akun� yang�
sependapat

Re�a�Hakim�beserta��0�akun�yang�se�enda�at

Nurlisa Arfani beserta 11 akun yang 
sependapat

���Nisya�Nurudina�beserta�9�akun�ber�enda�at�
sama
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Petisi lain yang mendukung boikot 

berjudul “Menuntut KPI dan Presiden 

mencekal film Kucumbu Tubuh Indahku” 

mendukung boikot, telah ditanda tangani 

oleh 491 orang. Petisi ini diunggah oleh 

akun Indonesia Beradab yang ditujukan 

kepada Joko Widodo (Presiden Republik 

Indonesia), Anies Baswedan, Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, 

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), Radio 

Republik Indonesia, TVRI, Menteri 

Pendidikan, Nahdatul Ulama, Prof. Dr. 

Muhadjir� E�endy��Menteri�Kebudayaan�

dan Pendidikan Dasar dan Menengah 

Republik Indonesia, Amien Rais, Prabowo, 

Partai Keadilan Sejahtera, Partai Amanat 

Nasional, dan Ketua dan Para Wakil Ketua 

DPR RI.
Gambar 2: Petisi Menuntut KPI dan Presiden 

Mencekal Film KTI

Sumber:����://www.change.org/p/joko-
widodo-menuntut-kpi-dan-pres-
iden-mencekal-�l�-kucumbu-tu-
buh-indahku

Deskripsi pada petisi ini menjelaskan: 

“Dampak paparan tulisan, gambar, video yang 

mengandung pornografi secara gamblang 

akan merusak prefrontal cortex otak dan 

alam bawah sadar pembaca atau penonton… 

Jika neuron dalam prefrontal cortex otak kita 

rusak, tentu akan merusak daya tangkap dan 

fokus kita. Belum lagi alam bawah sadar itu 

mempengaruhi perilaku. Jelas sudah kerusakan 

dari paparan pornografi ini”. Pembuat petisi 

menekankan masyarakat terlindungi 

otaknya agar tidak termasuki pesan 

negatif dan memiliki imajinasi liar. Negara 

Indonesia memerlukan rakyat yang sehat 

untuk maju. Berdasarkan penelusuran 

komentar komunitas virtual pendukung 

petisi ini, dapat dikelompokkan alasan 

terhadap boikot, antara lain: LGBT adalah 

perilaku menyimpang, pemerintah 

selayaknya mendukung film-film bermutu 

yang tidak merusak pikiran anak-anak, 

keselamatan anak-anak di masa depan, 

melindungi anak dari tontonan tidak layak, 
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Petisi boikot dan penolakan terhadap 

film ini kemudian bermunculan, antara 

lain: Petisi dengan judul “Tolak Pemutaran 

Film Pro-LGBT di seluruh Bioskop di 

Banyuwangi” yang dibuat oleh akun 

Muhammad Naufal Taftazani dengan 

deskripsi: “Pada tanggal 18 April 2019, telah 

dirilis sebuah film berjudul KTI berisikan 

adegan-adegan penyimpangan seksual dan 

membawa pesan-pesan Pro-LGBT. Penulis 

petisi sebagai perwakilan warga Banyuwangi 

dari elemen umat Islam menyatakan sikap: 

menolak pemutaran Film KTI dan film-film 

bernuansa pro LGBT lainnya di bioskop-bioskop 

di Banyuwangi. Serta menghimbau agar kepala 

atau direktur atau manajer bioskop-bioskop 

yang beroperasional di Kabupaten Banyuwangi 

dan seluruh pihak terkait agar memperhatikan 

penolakan ini”.

Petisi lain berjudul “Boikot LGBT” 

yang dibuat oleh akun Tifa Uyun bertujuan 

disampaikan kepada Komisi Penyiaran 

Indonesia. Deskripsinya menyebutkan  

bahwa�sebagai�seorang�pecinta�seni���lm�ini�

dinilai berbahaya jika ditonton oleh anak-

anak yang belum matang secara pemikiran. 

Pembuat petisi adalah seorang ibu yang 

tidak rela apabila anak muda terbawa ke 

dalam pemikiran liberal yang melegalkan 

hubungan sesama jenis, dan mengganggap 

itu sebagai kebebasan atas nama HAM. 

Termasuk petisi berjudul “Boikot 

atau Tolak Penayangan Film KTI di Kota 

Balikpapan,” yang dibuat oleh akun 

Annisa Tang kepada Pemerintahan Kota 

Balikpapan Gubernur Kalimantan Timur, 

Walikota Balikpapan, Provinsi Kalimantan 

Timur, Balikpapan City, XXI Cinema, 

Cinemaxx Living Plaza Balikpapan, XXI 

Studio Ewalk, XXI Balcony (Mall BOS), 

Bli����dan�CVG��la�a�Balikpapan��Deskripsi�

petisi ini berisi: “…Membaca sinopsisnya, 

�lm� ini�m�n�am�aikan� ��san� �ah�a� �����

(lebih tepatnya Gay), tidak sesuai dengan 

negara kita yang berbudaya kental dan kuat 

dalam menganut agama”. LGBT sebaiknya 

memutuskan untuk bertaubat dan hidup 

secara normal sesuai kodrat. Tercatat, 

ada beberapa lembaga yang menjadi 

tujuan penyampaian berbagai petisi yang 

bermunculan, yaitu Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI), Lembaga Sensor 

Film (LSF).

Respons umum dari para penolak 

boikot adalah perlunya mewaspadai 

terhadap berubahnya penyikapan 

masyarakat luas, akibat kemampuan 

sutradara untuk membalik pola pikir 

melalui penokohan karakter utama sebagai 

seorang “lakon” atau protagonis yang 

mengidap LGBT. Sebagai protagonis, tentu 

menjadikan aktor utama sebagai orang 

baik���Sehingga��lm�ini�secara�kuat�berisi�

pesan tentang mempromosikan LGBT 

sebagai hal yang baik dan positif, sesuai 

karakter tokohnya. 

Dari pihak pendukung keberadaan 

�lm�KTI�� terdapat� petisi� dengan� jumlah�

yang tidak banyak. Salah satu petisi 

terbesar adalah berjudul “Ayo berkaca 

pada realita budaya di Indonesia melalui 

�lm�Kucumbu Tubuh Indahku,” yang dibuat 

oleh akun Razan Wirjosandjojo. Petisi ini 

ditujukan kepada warga negara Indonesia, 

dan telah ditanda tangani oleh 3936 orang. 
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Deskripsi petisi ini menjelaskan bahwa 

untuk menonton film KTI dibutuhkan 

kedewasaan dengan batas umur 17 tahun 

ke atas. Bahwa tari Lengger adalah budaya 

asli Indonesia dari Kabupaten Banyumas, 

Jawa Tengah. Film KTI juga memenangi 

beberapa penghargaan, sehingga perlu 

dihargai dan didukung”. Berikut adalah 

pengelompokan alasan netizen yang 

menyetujui petisi pendukung keberadaan 

�lm�KTI��

Kemunculan petisi boikot ini tersebar 

melalui berbagai media sosial, yaitu Facebook, 

Instagram, Twitter, Line, dan WhatsApp. 

Akibatnya, kemunculan petisi ini menjadi 

berita di berbagai media pemberitaan online 

dan koran. Berkembangnya diskusi publik 

di dunia virtual, menunjukkan terjadinya 

komunikasi dan interaksi banyak orang 

melalui komputer dan jaringan internet. 

Perilaku manusia di dunia virtual dalam 

konteks komunikasi impersonal, dapat 

dicermati dengan teori Computer Mediated 

Communication atau CMC (Candrasari, 

2019), terutama terkait proses lahirnya 

komunitas virtual akibat keberadaan 

kontroversi perilaku seksual menyimpang 

dalam��lm�KTI��

Terjadinya proses terpilahnya 

komunitas virtual menjadi pro dan kontra 

terhadap�peredaran��lm�KTI��berlangsung�

alami dan tanpa ada instruksi. Termasuk 

pilihan penggunaan media sosial untuk 

melakukan penyebaran petisi online dan 

diskusi terbuka melalui Instagram maupun 

Facebook. Masing-masing pendukung 

kubu, terkohesi sesuai kategorisasi 

pilihan rasional mereka. Keterbukaan 

dalam menolak dan mendukung melalui 

komentar dan reply adalah tindakan tanpa 

sadar setiap individu untuk menunjukkan 

identitas�dirinya���utu�et�al���������Sa�tri��

2017). 

 Netizen yang terlibat dalam pro 

dan kontra, menunjukkan tiga level 

keterlibatan, yaitu kognitif, afektif, dan 

evaluatif.   Pada saat mereka menuliskan 

komentar dan opini, aktivitas tersebut 

tentu saja melibatkan aspek kognitif atau 

pikiran. Ketika tiap individu melalui akun 

masing-masing menunjukkan bentuk 

keprihatinan, aktivitas ini melibatkan 

aspek afektif atau perasaan. Apabila setiap 

individu menunjukkan keberpihakan 

dengan memberikan penilaian menurut 

perspektifnya dengan mengisi petisi 

online, aktivitas tersebut melibatkan 

aspek evaluatif atau posisi sikap pada 

isu penyimpangan perilaku seksual pada 

konten��lm�
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Relevan dengan penelitian Marciano 

(2014), kelompok LGBT membutuhkan 

ruang alternatif di dunia virtual untuk 

menunjukkan identitasnya. Identitas 

sosial menjadi penting karena bentuk 

dari� identi�kasi� individu�dalam� sebuah�

kelompok yang melihat dirinya sendiri 

sebagai bagian dari suatu komunitas. 

Dalam penjelasan psikologisnya, individu 

merasa memiliki keunikan tersendiri dan 

berbeda serta saling berbagi atau berusaha 

merepresentasikan siapa dirinya (Dholakia, 

Bagozzi, & Pearo, 2004). Identitas sosial 

tersebut diperlukan dalam berinteraksi di 

komunitas virtual. Salah satu cara penting 

untuk menjaga hubungan identitas adalah 

melalui berpartisipasi aktif dalam interaksi 

sosial online (Liu & Chan, 2011). 

Hal tersebut sesuai dengan komentar 

kubu pemboikot yang mengatakan bahwa 

dasar�pembuatan��lm��lm�bertema�LGBT�

oleh para sineas memang sengaja dilakukan 

dengan maksud memunculkan identitas 

LGBT agar menjadi kontroversi, tujuannya 

untuk mendapat banyak perhatian dalam 

masyarakat. Sebagaimana kubu kontra 

yang�memboikot��lm�� kubu�pendukung�

juga berusaha memberikan energi dan 

emosinya untuk berpartisipasi dalam 

kon�ik�pendapat� secara�virtual� tersebut��

Bahwa tuntutan perlakuan setara layak 

diperjuangkan. Aktivitas saling dukung dan 

kritik adalah proses mengkategorisasikan 

individu yang berpendapat sama, dengan 

membentuk kelompok. Bentuk soliditas 

kelompok dapat dilihat dari ungkapan 

dan komentar yang direncanakan dan 

terstruktur (Takács, 2013). 

K e d u a  k u b u  k e m u d i a n 

melangsungkan�kon�ik�melalui�komunitas�

virtual di Facebook dan Instagram, mengenai 

pantas tidaknya film dengan konten 

perilaku penyimpangan seksual, dapat 

ditayangkan di bioskop-bioskop Indonesia. 

Kebebasan menyampaikan opini dalam 

komunitas virtual, terkadang berimplikasi 

menimbulkan salah paham antar anggota 

yang berujung pada ujaran kebencian 

atau peperangan teks dalam ruang 

virtual. Peperangan di media sosial tidak 

membutuhkan tempat, tidak mengenal 

waktu, dan bahkan tidak mengenal dengan 

baik siapa pihak yang saling berperang 

(Triantoro, 2019). Petisi boikot yang 

diunggah oleh beberapa akun, kemudian 

meluas menjadi diskusi netizen di Facebook. 

Beberapa postingan yang ditampilkan 

berikut ini adalah yang mendapat respons 

sangat banyak dari pengguna Facebook. 

Postingan di Facebook dari akun Indri 

Kamila Hill, mendapatkan 598 like, 570 

komentar, dan 561 kali dibagikan. Seluruh 

570 komentar setuju bahwa film KTI 

tidak patut ditayangkan bebas di bioskop 

Indonesia. 

Postingan berupa poster film KTI, 

diberi caption: “…Film karya Garin Nugroho 

tidak baik dijadikan sebagai bahan tontonan. 

Jelas sekali menyiarkan LGBT. Ada adegan yg 

tidak pantas juga yaitu adegan dua laki-laki 

bercumbu. Orang tua harus melarang anaknya 

nonton��lm�ini�dan�sa�a�s�t�j��di��atn�a���tisi�

dan�anj�ran��nt�k��oikot��lm�t�rs���t� (Hill, 

2019)�� �Komentar� dukungan,� dikelom�okkan�
sebagai berikut: 
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Salah satu postingan di Facebook 

yang mendapat banyak persetujuan, 

karena kejeliannya mengungkap motivasi 

sutradara dan produser film dengan 

konten perilaku seksual menyimpang 

adalah dari akun Lathifah Musa. Postingan 

kritik dengan gaya satire  dan argumentatif, 

ditambahi hastag #BoikotFilmLGBT. 
Gambar 3: Postingan Lathifah  Musa di 

Facebook

Sumber:https://www.facebook.com/100008798738568/

posts/2038223766480895/?sfnsn=wiwspmo  

Hasil penelusuran pada Facebook 

dan Instagram menunjukan temuan yang 

menarik tentang pola postingan netizen. 

Terdapat perbedaan pola respons oleh 

netizen yang terjadi di Facebook dan 

Instagram. Jika di Facebook, respons boikot 

film KTI langsung diunggah dari berbagai 

akun menyatakan ketidaksetujuan. Maka 

di Instagram, respons netizen dilakukan 

melalui  komentar pada postingan-

postingan akun review��lm��

Seperti terjadi pada akun Instagram @

catatanfilm yang memposting prestasi film 

KTI yang terpilih mewakili Indonesia pada 

Oscar 2020. Postingan ini disukai sebanyak 

9.161 orang dan dikomentari sebanyak 181 

komentar. Caption unggahannya adalah 

berikut ini: “Dilansir dari CNBC Indonesia, 

setelah bersaing dengan film Ave Maryam 

karya Ertanto Robby Soediskam dan 27 

Steps of May karya Ravi L. Bharwani, 

film KTI karya Garin Nugroho terpilih 

mewakili Indonesia dalam Academy 

Awards atau Oscar 2020 melalui kategori 

International Feature Film bersaing dengan 

Parasite dari Korea Selatan dan Weathering 

with You dari Jepang. Unggahan caption 

tersebut disertai  hashtag #infofilm 

#catatanfilm#filmIndonesia #pialaOscar 

#KucumbuTubuhIndahku (@catatanfilm, 

2019). Postingan Instagram tersebut, 

mendapat serbuan komentar penentangan 

dan hanya sedikit yang memberikan 

komentar dukungan. 

Secara umum, beberapa jenis 

komentar yang memiliki kemiripan isi 

dikelompokkan sebagai berikut:
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Sementara, kubu pro yang memiliki jenis 

kemiripan komentar dikelompokkan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan perolehan data melalui 

penelusuran virtual ,  para penelit i 

merangkum kumpulan tema komentar 

dari kubu pro pada film KTI, antara lain: 

film KTI tidak untuk anak dibawah umur 

17 tahun karena belum mampu memilih 

pesan baik dan buruk, film KTI patut 

diapresiasi karena mengharumkan nama 

Indonesia, film KTI mengangkat khasanah 

budaya lokal tari Lengger, himbauan untuk 

menghargai film sebagai karya seni, isu 

LGBT sudah beberapa kali muncul dalam 

film Indonesia dan tidak ada masalah, 

film KTI hanya mengenalkan adanya 

diskriminasi sosial.

Sementara rangkuman tema berbagai 

komentar dari kubu kontra pada film KTI, 

terdiri dari: film KTI menjual perilaku 

seksual menyimpang agar laku di pasar 

dan festival, film bermuatan budaya 

haruslah membawa efek positif dan 

menginspirasi, film yang baik tentu 

tidak menyerbarkan kerusakan moral,  

LGBT tidak patut dipertontonkan karena 

tindakan menyimpang yang tidak sesuai 

norma dan ajaran agama manapun, 

LGBT bukanlah hak asasi melainkan 

penyakit sosial, pemerintah seharusnya 
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melakakukan control ketat pada film 

bermuatan perilaku seksual menyimpang, 

film KTI menggunakan budaya sebagai 

dalih untuk menyebarluaskan LGBT, tidak 

membutuhkan pikiran terbuka dalam 

menolak LGBT. 

Setelah penelusuran virtual, para 

peneliti melakukan konfirmasi kepada 

empat orang informan pengguna Facebook 

(dua orang dari kubu pro dan dua orang 

dari kubu kontra) dan empat orang 

pengguna Instagram (dua orang dari kubu 

pro dan dua orang dari kubu kontra). 

Kedelapan informan memiliki pengalaman 

sama pernah menonton film KTI. Bagi 

informan kubu pro di Facebook, film 

KTI dinilai sebagai film menarik dan 

memiliki pengambilan gambar yang 

bagus serta pesannya inspiratif, terlepas 

dari konsep cerita LGBT (Wawancara VN, 

22 Juni 2021). Kemudian, film KTI dinilai 

memberi pengetahuan mengenai budaya 

tari Lengger dan menganggap tidak ada 

yang salah dengan  perilaku seksual 

menyimpang (Wawancara SEG, 23 Juni 

2021).

Bagi kubu kontra di Facebook, 

pembuatan film KTI memiliki motif 

tendensius sebagai bentuk kampanye 

LGBT dan tidak memiliki nilai edukasi bagi 

masyarakat. Komisi Penyiaran Indonesia 

dan Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

perlu terlibat proaktif dalam mengawasi 

perfilman dengan konten perilaku seksual 

menyimpang (wawancara AS, 28 Juni 2021). 

Film KTI sangat tidak layak ditayangkan di 

YouTube dan bioskop secara bebas, karena 

kontennya berpotensi mempengaruhi 

kerusakan moral remaja. Prestasi film 

KTI memenangkan festival, dinilai karena 

kontennya kontroversial semata. Film 

KTI dianggap memiliki nilai jual tinggi 

dengan mengangkat isu LGBT dengan 

mengatasnamakan Indonesia sebagai 

negara dengan jumlah penduduk beragama 

Islam terbesar di dunia (Wawancara TW, 28 

Juni 2021).

Pro dan kontra dari pengguna 

Instagram memunculkan temuan menarik, 

sebagaimana diakui oleh kubu pro, 

informan @dyxxxx (Wawancara 2 Juli 

2021) menilai bahwa banyak penonton 

tidak mampu mengambil makna pesan dari 

film KTI, meskipun film tersebut dibuat 

dengan sinematografi yang menarik. 

Demikian pula menurut @ecxxxxxxx 

(Wawancara 2 Juli 2021), film adalah 

karya seni yang bebas saja menurut 

selera sutradara. Penonton hanya sebagai 

penikmat karya seni. Pembuat cerita film 

dan sutradara punya cara tersendiri dalam 

menyampaikan pesannya tentang perilaku 

seks menyimpang. Para sineas hanya 

bertujuan mengenalkan pada masyarakat 

tentang sisi lain dari kehidupan LGBT.

Sementara pengguna Instagram 

yang kontra menilai bahwa pemilihan 

pesan positif dan negatif dari film KTI 

tidak dapat sepenuhnya diserahkan 

kepada penonton. Meskipun film dapat 

berguna sebagai sarana edukasi, tapi 

tidak selayaknya perilaku penyimpangan 

seksual ditayangkan melalui film yang 

ditayangkan di bioskop. Penyimpangan 

perilaku seksual yang ditayangkan melalui 

film, dari sudut pandang apapun tidak 

memiliki nilai edukasi. Malah menjadi 

tambahan informasi dan referensi bagi 

penontonnya (wawancara dengan akun @

huxxxxxxxx, 3 Juli 2021). Untuk konteks 

isi film KTI, sangat tidak layak jika dinilai 

memberikan unsur edukasi. Masyarakat 
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luas harus paham bahwa kondisi bioskop 

di Indonesia adalah dapat diakses semua 

kelompok umur, tidak memberlakukan 

batasan umur dengan ketat, dan tidak 

ada sanksi hukum bagi bioskop yang 

melanggarnya. Sehingga bukan edukasi 

yang diperoleh penonton melainkan 

penyebarluasan LGBT melalui bioskop. 

Berbagai telaah hukum membeberkan 

fakta tentang ketiadaan aturan hukum 

tersurat yang mengatur atau melarang 

anak di bawah umur untuk membeli tiket 

atau menonton film di bioskop dengan 

rating remaja atau dewasa (Pramesti, 

2016; Putranto, 2017). Celah hukum 

inilah yang dapat dimaanfaatkan oleh 

produser, sutradara, dan para sineas untuk 

membuat film-film yang bertentangan 

dengan norma budaya dan nilai agama. 

Kelemahan penegakan hukum adalah pada 

ketiadaan sanksi hukum bagi pelanggaran 

oleh pelaku kegiatan perfilman dan 

pelaku usaha perfilman apabila tidak 

melakukan pembatasan umur penonton, 

adanya sebatas sanksi administratif 

dan sifatnya usulan yang diberikan LSF 

kepada Pemerintah. Tidak ada kejelasan 

jenis penindakan dan siapa yang berhak 

menindak (Pramesti, 2016). Sedangkan 

sanksi pidana hanya diberikan kepada 

para pihak yang mengedarkan, menjual, 

menyewakan, atau mempertunjukkan 

kepada khalayak umum film yang tidak 

lulus sensor (Hasanah, 2016). 

Usulan sanksi dari LSF kepada 

pemerintah, berdasarkan penelusuran 

peneliti ternyata ditujukan kepada Komisi 

Penyiaran Indonesia. Misalnya pada 

pelanggaran bioskop yang menerima 

penonton remaja dan anak-anak, pada 

laman LSF menyebutkan jika ada bioskop 

masih menerima penonton remaja dan 

anak-anak, maka akan menerima sanksi 

dari Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). 

Sementara menurut Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, 

yang menjadi dasar hukum keberadaaan 

KPI, tidak ada satupun ayat dan pasal 

yang memberikan kewenangan kepada KPI 

untuk memberi sanksi kepada pengusaha 

bioskop. KPI hanya berwenang memberi 

sanksi pada pelanggaran peraturan dan 

pedoman perilaku penyiaran (P3) serta 

Standar Program Siaran (SPS) oleh lembaga 

penyiaran yang memberikan jasa penyiaran 

baik radio maupun televisi. Sebagaimana 

diatur dalam Pasal 8 ayat (2) huruf d jo. 

Pasal 55 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2002 tentang Penyiaran.

 Ketidakjelasan penegakan hukum 

juga terjadi pada sensor konten film dan 

penayangan film di bioskop. Kelayakan 

konten film semuanya diserahkan kepada 

Lembaga Sensor Film (LSF). Sebuah 

lembaga negara yang bernaung dibawah 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi dengan fungsi 

pengawasan produk penyiaran sebelum 

tayang. Dasar hukum keberadaan, 

kewenangan, tugas, dan fungsi diatur 

dalam Undang–Undang Nomor 33 Tahun 

2009 tentang Perfilman dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 tahun 2014 tentang 

Lembaga Sensor Film (Hasanah, 2016). 

Mekanisme kerjanya bahwa setiap 

film yang akan dipertunjukkan atau 

diedarkan kepada masyarakat umum wajib 

mendapatkan sensor terlebih dahulu oleh 

Lembaga Sensor Film (LSF). Sebuah film 

yang tidak lulus sensor, akan dikembalikan 

kepada pemilik film agar mendapatkan 

perbaikan-perbaikan. Apabila film telah 
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diperbaiki, pemilik film dapat mengajukan 

kepada LSF untuk dinilai dan disensor 

ulang.

Berdasarkan aturan Pasal 6 UU 33/2009, 

kriteria isi film yang lulus sensor adalah 

tidak mengandung unsur: (a) mendorong 

khalayak umum melakukan kekerasan 

dan perjudian serta penyalahgunaan 

narkotika, psikotropika, dan zat adiktif 

lainnya; (b) menonjolkan pornografi; (c) 

memprovokasi terjadinya pertentangan 

antarkelompok, antarsuku, antar-ras, 

dan/atau antargolongan; (d) menistakan, 

melecehkan, dan/atau menodai nilai-

nilai agama; (e) mendorong khalayak 

umum melakukan tindakan melawan 

hukum; dan/atau (f) merendahkan harkat 

dan martabat manusia. Pada konteks 

film KTI, LSF melakukan keteledoran 

dengan mengabaikan adanya potensi 

pertentangan antar kelompok, menodai 

nilai-nilai agama. Film KTI justru menjadi 

pembenar terhadap keberadaan LGBT dan 

penyimpangan perilaku seksual agar dapat 

diterima masyarakat. Penayangan film KTI 

selain telah menimbulkan pertentangan 

antar kelompok juga telah menyebarkan 

pemahaman yang melanggar norma 

agama tentang penciptaan makhluk secara 

berlawanan jenis untuk berpasangan 

adalah kodrat ilahi (wawancara @y.xxxxx, 

4 Juli 2021). 

Kubu pro penayangan film KTI 

menyatakan bahwa (1) Konten film KTI 

selayaknya dihargai oleh bangsa sendiri 

bukan malah dari luar negeri, ide cerita 

film ini berasal dari budaya asli asal 

Indonesia, adegan percintaan sesama 

jenis adalah satu kesatuan cerita sehingga 

harus dipahami secara utuh dan bukan 

sepenggal-sepenggal. (2) LGBT adalah hak 

asasi manusia untuk memilih pasangan 

hidup, LGBT tidak merugikan masyarakat 

karena mereka adalah manusia biasa 

yang menjadi bagian dari masyarakat 

Indonesia,  hanya mereka memiliki 

perbedaan orientasi seksual. (3) pembuatan 

petisi online dukungan karena film KTI 

mendapatkan beberapa penghargaan 

Internasional, tema ceritanya mengangkat 

khasanah seni budaya lokal Indonesia, 

dan memiliki nilai artistik yang baik. (4) 

Isu LGBT yang diangkat dalam tema film 

mampu mempopulerkan Indonesia di 

kancah perfilman internasional, dipadukan 

dengan seni budaya dan panorama alam 

Indonesia, film sebagai karya seni jangan 

dikaitkan dengan nilai agama, LGBT ada 

di Indonesia dan mengalami diskriminasi.

S e m e n t a r a  i t u ,  k u b u  k o n t r a 

penayangan film KTI menyatakan bahwa 

(1) konten adegan percintaan sesama jenis 

ditampilkan secara vulgar tidak layak untuk 

ditonton publik; konten perilaku seksual 

menyimpang adalah upaya penyebarluasan 

LGBT secara terang-terangan; konten 

film KTI bertentangan dengan norma 

budaya dan nilai agama; tema film KTI 

hanya layak untuk kepentingan festival. 

(2) LGBT bukanlah fakta diskriminatif 

di Indonesia dibandingkan diskriminasi 

perempuan, kaum difabel, dan kelompok 

masyarakat miskin; LGBT sebagai perilaku 

penyimpangan seksual yang bertentangan 

dengan norma budaya dan nilai Agama, 

merupakan ancaman bagi masa depan 

generasi muda Indonesia. (3) Pembuatan 

petisi online berisi penolakan, berdasarkan 

alasan bahwa film festival tidak selalu layak 
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untuk konsumsi publik secara bebas, film 

KTI berkonten percintaan sejenis tidak 

layak ditampilkan secara vulgar, bioskop 

di Indonesia tidak menerapkan batasan 

umur yang ketat, sementara film KTI 

isinya tidak eduaktif dan tidak inspiratif. 

(4) Tema yang dipermasalahkan oleh kubu 

kontra, antara lain: dampak negatif film 

KTI bagi generasi muda, dampak film 

KTI untuk citra Indonesia sebagai negara 

berpenduduk muslim terbesar di dunia, 

isu diskriminasi pada LGBT bukan fakta 

di Indonesia melainkan sekadar tema yang 

dijual untuk kepentingan festival film.  
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